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ABSTRAK

1ZZATY KHOERINA: Korelasi Konsep Diri Dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas X Pada Mata Pelajaran Sosiologi di MA Madinatunnajah Kota Cirebon.

Peserta didik merupakan salah satu komponen manusia yang menempati
posisi sentral dalam proses pendidikan, peserta didik menjadi pokok persoalan
dan tumpuan perhatian dalam semua proses pendidikan. Setiap siswa atau peserta
didik itu berbeda dalam kecerdasan, bakat, minat, sikap, emosi, perasaan, motif,
dan juga berbeda dalam kecakapan maupun keterampilan fisik dan sosial, dan
segala yang ada pada setiap diri individu, termasuk gambaran tentang diri atau
biasa yang disebut dengan konsep diri. Konsep diri penting sekali diperhatikan,
sebab konsep diri merupakan penentu tingkah laku seseorang dan merupakan
pandangan terhadap diri sendiri yang merupakan dasar bagi semua tingkah laku
begitupun dalam hal belajar.

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan konsep diri siswa,
menggambarkan bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi
dan mengukur seberapa besar hubungan antara konsep diri dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran sosiologi di MA Madinatunnajah Kota Cirebon.

Berdasarkan hubungan konsep diri dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran sosiologi, apabila siswa yang mempunyai prestasi belajar tinggi
cenderung memiliki konsep diri yang berbeda dengan siswa yang mempunyai
prestasi belajar rendah. Siswa yang mempunyai prestasi belajar rendah akan
memandang diri mereka sebagai orang yang tidak mempunyai kemampuan dan
kurang dapat melakukan penyesuaian diri yang kuat dengan siswa lain.

Penelitian ini termasuk :penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif non eksperimental. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsep
diri (X), dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa (Y).
Populasi penelitian diambil dari kelas X yang berjumlah 35 siswa. Teknik
sampling yang digunakan adalah non-random sampling, sampel diambil dari
keseluruhan jumlah siswa dengan jumlah siswa 35 orang, karena jumlah populasi
kurang dari 100. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket,
dan dokumentasi. Validitias, reliabilitas, dan korelasi diuji dengan menggunakan
software SPSS 16 for windows.

korelasi konsep diri dengan prestasi belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran sosiologi memiliki hubungan yang lemah atau rendah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan analisis korelasi variabel X (konsep diri) dengan
variabel Y (prestasi belajar siswa) yaitu sebesar 0,381 terletak pada rentang 0,20-
0,399. Berarti variabel konsep diri (X) memberikan hubungan dengan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi (Y) sebesar 14.5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dari hasil wuji hipotesis dengan
membandingkan antara tpiune dengan tpe. Adapun hasil yang diperoleh yaitu thiwung
> tiabel 2,314 > 2,042, Maka Ha diterima, artinya koefisien regresi signifikan atau
dengan kata lain konsep diri memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi
belajar siswa.

Kata kunci: Konsep Diri, Prestasi belajar, Sosiologi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik merupakan salah satu komponen manusia yang menempati
posisi sentral dalam proses pendidikan, peserta didik menjadi pokok persoalan
dan tumpuan perhatian dalam semua proses pendidikan. Siswa atau peserta didik
yang melakukan kegiatan belajar atau mengikuti proses pendidikan adalah
individu. Yang dimaksud dalam psikologi adalah individu manusia, melainkan
manusia tertentu, yaitu manusia yang memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu manusia
yang memiliki ciri-ciri yang khas atau spesifik. Setiap siswa atau peserta didik itu
berbeda dalam kecerdasan, bakat, minat, sikap, emosi, perasaan, motif, dan juga
berbeda dalam kecakapan maupun keterampilan fisik dan sosial, dan segala yang
ada pada setiap diri individu, termasuk gambaran tentang diri atau biasa yang
disebut dengan konsep diri.

Beberapa ahli merumuskan definisi konsep diri diantaranya menurut
Seifert dan Hoffnung dalam bukunya Desmita (2011: 163) mendefinisikann
konsep diri sebagai suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri.
menurut Santrock dalam kutipan yang sama juga menyatakan bahwa ia
menggunakan istilah konsep diri yang mengacu pada evaluasi bidang tertentu dari
diri sendiri. sementara menurut Atwater dikutip dalam buku yang sama juga
menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri,, yang meliputi
persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan dirinya.

Menurut Burns (1993) konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari
apa yang kita pikirkan orang-orang lain berpendapat, mengenai diri kita, dan
seperti apa diri kita yang kita inginkan. Adanya gabungan dari apa yang di pikir
orang lain tentang diri pribadi kita dengan asumsi dari diri kita tentang apa yang

ada dalam diri.



Sedangkan menurut Mulyana (2000: 7) ia menyatakan Konsep diri adalah
pandangan individu mengenai siapa diri individu, dan itu bisa diperoleh lewat
informasi yang diberikan lewat informasi yang diberikan orang lain pada diri
individu. Pendapat tersebut dapat diartikan konsep diri yang dimiliki individu
dapat diketahui lewat informasi, pendapat, penilaian atau evaliasi dari orang lain
mengenai dirinya. Individu akan mengetahui dirinya cantik, pandai, atau ramah
jika ada informasi dari orang lain mengenai dirinya. Sebaliknya individu tidak
tahu bagaimana ia dihadapkan orang lain tanpa ada informasi atau masukan dari
lingkungan maupun orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak
langsung individu telah menilai dirinya sendiri. Penilaian terhadap diri sendiri itu
meliputi watak dirinya, orang lain dapat menghargai dirinya atau tidak, dirinya
termasuk orang yang berpenampilan menarik, cantik atau tidak.

Seperti yang dikemukakan Hurlock (1990: 58) memberikan pengertian
tentang konsep diri sebagai gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya. Konsep
diri ini merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki individu tentang
mereka sendiri yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosional,
aspirasi dan prestasi. la mengemukakan bahwa konsep diri merupakan inti dari
pola perkembangan kepribadian seseorang yang akan mempengaruhi berbagai
bentuk sifat. Jika konsep diri positif, anak akan mengembangkan sifat-sifat seperti
kepercayaan diri, harga diri dan kemampuan untuk melihat dirinya secara realitas,
sehingga akan menumbuhkan penyesuaian sosial yang baik. Sebaliknya apabila
konsep diri negatif, anak akan mengembangkan perasaan tidak mampu dan rendah
diri.

Menurut William D. Brooks (Rakhmat, 2005: 105), ia mengatakan bahwa
pengertian konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pengertian konsep diri adalah gambaran, pandangan,
keyakinan, penilaian, perasaan tentang diri sendiri sebagai diri pribadi yang
meliputi karakteristik yang ada dalam dirinya yang akan mempengaruhi

motivasinya.



Tafsiran-tafsiran individu terhadap sesuatu peristiwa banyak dipengaruhi
oleh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya sendiri. Tafsiran negatif
terhadap pengalaman disebabkan oleh pandangan dan sikap negatif terhadap
dirinya sendiri, begitu pula sebaliknya.

Konsep diri penting sekali diperhatikan, sebab konsep diri merupakan
penentu tingkah laku seseorang dan merupakan pandangan terhadap diri sendiri
yang merupakan dasar bagi semua tingkah laku. Bila individu mempunyai konsep
diri yang rendah atau negatif, individu akan menjadi kurang percaya diri, mudah
putus asa, dan kurang berorientasi pada prestasi, sehingga akan mempengaruhi
prestasi akademiknya di sekolah.

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan,
karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang
harus dihadapi. Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui
sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi
belajar. Seperti yang dikatakan oleh W.S.Winkel (1983: 55) bahwa proses belajar
yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang
pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan.
Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh
siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui
prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah
dicapainya dalam belajar.

Sedangkan J.P. Chaplin (1981: 5) dalam Dictionary of Psychology
berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan satu tingkat khusus dari
kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas, atau tingkat tertentu dari kecakapan /
keahlian dalam tugas-tugas sekolah atau akademis. Secara pendidikan atau
akademis, prestasi merupakan satu tingkat khusus perolehan atau hasil keahlian
dalam karya akademis yang dinilai oleh guru-guru, melalui tes-tes yang
dibakukan, atau melalui kombinasi kedua hal tersebut. Hal ini berarti prestasi
belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar

siswa.



Menurut Nylor (Desmita, 2011: 171) Sejumlah ahli psikologi dan
pendidikan berkeyakinan bahwa konsep diri dan prestasi belajar mempunyai
hubungan yang erat. Menurutnya, hubungan yang kuat antara konsep diri dengan
prestasi belajar di sekolah. Siswa yang memiliki konsep diri yang positif, akan
memperlihatkan prestasi belajar yang baik disekolah, atau siswa yang berprestasi
tinggi akan memiliki penilaian yang tinggi serta menunjukkan hubungan antar
pribadi yang positif pula.

Berdasarkan studi pendahuluan, bahwasannya Keadaan siswa di Madrasah
Aliyah Madinatunnajah kota Cirebon memiliki konsep diri yang berbeda-beda,
terdapat siswa yang memiliki konsep diri positif, dan ada pula siswa yang
memiliki konsep diri negatif. Seperti yang dipaparkan oleh Desmita (2011: 171) ia
mengatakan, jika siswa yang memiliki konsep diri yang positif maka akan
bersifat positif pula perilaku dan prestasi belajarnya begitupun sebaliknya, jika
konsep diri negatif maka akan negatif pula perilaku dan prestasi belajarnya.
Namun pada kenyataannya, di MA Madinatunnjah terdapat siswa yang cenderung
berkonsep diri negatif tetapi dari prestasi belajarnya tinggi, atau malah lebih tinggi
dari siswa yang memiliki konsep diri positif, dan terdapat pula beberapa siswa
yang berkonsep diri positif tapi memiliki prestasi belajar yang rendah.

Dengan latar belakang yang telah di gambarkan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian skripsi dengan judul Korelasi Konsep Diri
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Sosiologi di

MA Madinatunnajah Kota Cirebon?

B. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penulisan skripsi ini adalah psikologi
belajar.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan

kuantitatif.



Dengan melakukan studi lapangan di kelas X MA Madinatunnajah

Kota cirebon Mata pelajaran Sosiologi.
c. Jenis Masalah

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan yaitu penelitian
yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Lapangan dalam
hal ini adalah Madrasah Aliyah Madinatunnajah kota Cirebon sebagai
tempat penelitian tersebut dilaksanakan. Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif yang datanya di deskripsikan dalam bentuk
angka-angka yang dihasilkan melalui perhitungan dengan rumus
statistic dan dengan bantuan aplikasi SPSS 16 for windows. Penulis
menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan ingin mengetahui

hubungan antara konsep diri terhadap hasil belajar siswa.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah, maka peneliti membatasi
permasalahannya sebagai berikut :
. Hubungan Konsep Diri yang dilakukan untuk memberikan motivasi
kepada siswa guna meningkatkan kompetensi belajar agar dapat
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Sosiologi.
. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA

Madinatunnajah Kota Cirebon.

. Rumusan masalah

a. Bagaimana gambaran konsep diri siswa di kelas X MA
Madinatunnajah Kota Cirebon?

b. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
sosiologi di MA Madinatunnajah Kota Cirebon?

c. Seberapa besar korelasi antara konsep diri dengan prestasi belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran sosiologi di MA

Madinatunnajah Kota Cirebon?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan  tentang konsep diri siswa di kelas X MA
Madinatunnajah kota Cirebon.

2. Mendeskripsikan prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
sosiologi di MA Madinatunnajah Kota Cirebon.

3. Mengkaji seberapa besar hubungan konsep diri dengan prestasi belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran sosiologi di MA Madinatunnajah

Kota Cirebon.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori dan penelitian

sesuai dengan tema dan judul yang sejenis.

2. Secara praktis

a). bagi guru

Agar guru dapat meningkatkan profesionalitas guru, meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat persiapan pengajaran, sehingga
nantinya KBM dapat berlangsung secara efektif dan efesien,
menambah motivasi-motivasi baru dalam melayani atau menservice

para pembelajarannya

b). bagi siswa

Membantu siswa agar belajar sesuai dengan tujuan yang diajar.
membantu siswa agar bisa meningkatkan proses belajarnya.
meningkatkan sikap ilmiah dan sikap kritis siswa terhadap

lingkungan.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu setelah data-

data dikumpulkan dan dianalisa dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil perhitungan dari jawaban angket siswa mengenai korelasi
konsep diri dengan prestasi belajar siswa kelas X mata pelajaran sosiologi di
MA Madinatunnajah berada pada rentang prosentase 69,9%, ini berarti
berada pada rentang yang Cukup baik, sehingga dapat dikatakan korelasi
konsep dengan prestasi belajar siswa kelas X mata Pelajaran sosiologi di
MA Madinatunnajah Kota Cirebon tergolong cukup baik.

2. Tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi adalah sebesar
71,62. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan nilai rata-rata. Dengan
demikian prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi memenuhi
standar ketuntasan belajar mengajar sebesar 70.

3. korelasi konsep diri dengan prestasi belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran sosiologi memiliki hubungan yang lemah atau rendah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perhitungan analisis korelasi variabel X (konsep diri)
dengan variabel Y (prestasi belajar siswa) yaitu sebesar 0,381 terletak pada
rentang 0,20-0,399. Berarti variabel konsep diri (X) memberikan hubungan
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi (Y) sebesar
14.5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dari hasil uji
hipotesis dengan membandingkan antara tpiung dengan tane. Adapun hasil

yang diperoleh yaitu thiung > tiabel 2,314 > 2,042. Maka Ha diterima, artinya
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koefisien regresi signifikan atau dengan kata lain konsep diri memiliki

hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
penulis mengajukan saran-saran yang sekiranya dapat membantu untuk

meningkatkan prestasi belajar sosiologi siswa.

1. Bagi sekolah, hendaknya dari pihak sekolah baik Kepala sekolah, para
guru dan para staf selalu memberikan contoh sikap, perilaku dan konsep
diri yang positif. Agar peserta didik dapat menerapkan konsep diri yang
baik pula kedepannya.

2. Bagi Guru, hendaknya Para guru selalu memantau konsep diri siswa,
karena baik buruknya konsep diri siswa, maka akan berpengaruh terhadap
perilaku dan prestasi belajar siswa.

3. Bagi siswa, siswa harusnya memiliki konsep diri yang baik, yang akan

berpengaruh kepada prestasi belajar siswa maupun tingkah laku siswa.
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